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ABSTRACT 

 
Transportation is the main support for the movement of people and goods. 

One means of transportation that is relatively affordable is public transportation. 

Public transportation itself is divided into on-route transportation and off-route 

transportation. Within a Regency area there is usually rural transportation which 

has routes between areas within the sub-district. Situbondo Regency is one of the 

regencies in East Java Province which is located on the Pantura route which 

connects West Java to East Java. Because it is located almost at the eastern tip of 

the island of Java, Situbondo Regency is also a connecting road to the island of 

Bali. The population increase in Situbondo Regency occurs every year. Based on 

data from the Population and Civil Registration Service of Situbondo Regency in 

2023, the population of Situbondo Regency in 2022 was 673,102 people and in 

2023 the population increased to 684,343 people. As the population increases, the 

need for transportation increases. This causes the use of private vehicles to 

increase because they are considered faster and more comfortable. Situbondo 

Regency has 2 rural transport routes which are currently still operating but have 

few passengers due to the lack of public interest in using public transport. Rural 

transport in Situbondo Regency has also experienced a decline in the level of 

service performance. The load factor for rural transportation is still below standard, 

namely 63%, currently causing a lack of operator income. Apart from that, the 

condition of rural transportation which has quite old vehicles causes discomfort for 

passengers, where the average vehicle age is more than 15 years. For example, 

route 1 has an average vehicle age of 18 years, so this is also one of the factors 

causing the decline in public interest in using rural transportation. 
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ABSTRAK 

 
Transportasi merupakan penunjang utama bagi perpindahan orang maupun 

barang. Salah satu sarana transportasi yang biayanya relatif terjangkau adalah 

angkutan umum. Angkutan umum ini sendiri terbagi menjadi angkutan dalam 

trayek dan angkutan tidak dalam trayek. Di dalam suatu wilayah Kabupaten 

biasanya terdapat angkutan perdesaan yang memiliki rute antar wilayah dalam 

kecamatan. Kabupaten Situbondo adalah salah satu Kabupaten yang berada di 

Provinsi Jawa Timur yang terletak pada jalur Pantura yang menghubungkan Jawa 

Barat hingga Jawa Timur. Karena letaknya yang berada hampir diujung timur pulau 

jawa, Kabupaten Situbondo juga menjadi jalan penghubung menuju Pulau Bali. 

Peningkatan populasi penduduk di Kabupaten Situbondo terjadi setiap tahunnya. 

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Situbondo tahun 2023, penduduk Kabupaten Situbondo tahun 2022 berjumlah 

673.102 jiwa dan pada tahun 2023 jumlah penduduk mengalami peningkatan 

menjadi 684.343 jiwa. Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan 

akan transportasi semakin meningkat. Sehingga menyebabkan penggunaan 

kendaraan pribadi juga semakin tinggi karena dianggap lebih cepat dan nyaman. 

Kabupaten Situbondo memiliki 2 trayek angkutan perdesaan yang sampai saat ini 

masih beroperasi namun sepi penumpang karena kurangnya minat masyarakat 

dalam menggunakan angkutan umum, angkutan perdesaan di Kabupaten 

Situbondo juga mengalami penurunan tingkat kinerja pelayanannya. load factor 

angkutan perdesaan yang masih dibawah standar yaitu sebesar 63% saat ini 

menyebabkan kurangnya pendapatan operator. Selain itu, kondisi angkutan 

perdesaan yang memiliki umur kendaraan yang cukup tua menyebabkan 

ketidaknyamanan penumpang, dimana rata-rata memiliki umur kendaraan di atas 

15 tahun. Misalnya pada trayek 1 yang memiliki rata-rata umur kendaraan yaitu 

18 tahun, sehingga hal ini juga menjadi salah satu faktor penyebab menurunnya 

minat masyarakat dalam menggunakan angkutan perdesaan. 
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